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ABSTRAKPendugaan parameter genetik untuk sifat tinggi dan diameter nyawai (Ficus variegata Blume) dilakukanterhadap semai yang ditanam di persemaian Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan,Yogyakarta pada umur 8 bulan. Penelitian ini menggunakan bibit dari beberapa pohon induk (famili) asal PulauLombok. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Berblok (Randomized Complete Block Design)dengan 17 famili sebagai perlakuan, setiap perlakuan terdiri atas 3 ulangan dan tiap ulangan terdiri atas 10 bibit.Analisis varians menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antar famili untuk sifat tinggi dan diameter.Nilai heritabilitas famili untuk karakter tinggi adalah sebesar 0,98 dan diameter sebesar 0,91 sedangkan korelasigenetik antara sifat tinggi dan diameter adalah sebesar 0,7. Informasi ini sangat penting untuk pemuliaan genetikjenis nyawai di masa mendatang.
Kata kunci : Ficus variegata Blume, parameter genetik, diameter, tinggi
ABSTRACT
Genetic parameters were estimated for height and diameter characteristic of Ficus variegata Blume seedlings
planted in the nursery of The Centre for Forest Biotechnology and Tree Improvement, Yogyakarta at 8 months of age.
The trial involved seedlings from several mother trees (family) originated from Lombok Island. The trial was
arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD) which comprised of 17 families as treatment, 3 replications
and each replication comprised 10 seedlings. Analysis of varians showed that height and diameter were significantly
different between families. Family heritabilities for height and diameter characteristic were 0.98 and 0.91
respectively, while genetic correlation between the two characteristics were 0.7. This information is very important
for future genetic improvement of the species.
Keywords : Ficus variegata Blume, genetic parameter, diameter, height
I. PENDAHULUANPembangunan hutan tanaman merupakankebijakan Kementerian Kehutanan untukmemenuhi kebutuhan kayu seiring denganmenurunnya potensi hutan alam. KementerianKehutanan menargetkan rehabilitasi hutan danlahan seluas 500.000 ha/tahun, namun saat inibaru 300.000 ha/tahun (Fathoni et al., 2012).Salah satu penyebabnya adalah keterbatasanbibit sehingga harus diupayakan untuk
memenuhi kesenjangan tersebut. Produktivitas(riap) tegakan yang tinggi, kualitas kayu yangbaik, kelestarian hutan dan produksi yangberkesinambungan merupakan sasaran utamadalam pembangunan hutan tanaman tersebut.Berkaitan dengan hal tersebut, benih unggulyang dihasilkan dari program pemuliaan pohonmerupakan salah satu faktor penting di dalampembangunan hutan tanaman.
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Nyawai (Ficus variegata Blume)merupakan jenis alternatif dan akan menjaditanaman masa depan dengan daur yang pendek,karena pada tahun ke sepuluh, nyawai sudahdapat dimanfaatkan (Menteri Kehutanan, 2008).Nyawai merupakan salah satu jenis dari marga
Moraceae yang penyebarannya meliputi seluruhAsia Tenggara, India, Jepang, Cina, Taiwan,Australia, Kepulauan Pasifik (Zhekun and Gilbert,2003). Nyawai termasuk jenis pioner yangmembutuhkan cahaya (intolerant) dan memilikipertumbuhan cepat (fast growing). Pohonnyadapat mencapai tinggi sampai 25 meter danmulai berbuah setelah umur 3 tahun. Buahpohon ini tumbuh bergerombol pada batangatau cabang. Buah muda berwarna hijau,kemudian menjadi kuning dan setelah matangberwarna merah. Tipe buah termasuk buahperiuk (Schiconium) dan berbentuk bulatsebesar kelereng. Menurut Hendromono danKomsatun (2008) dan Effendi (2012), bijinyawai tidak bisa disimpan lama atau hanya bisadisimpan sekitar enam bulan dengan viabilitasyang masih baik. Oleh karena itu biji nyawaitermasuk dalam kelompok biji semi rekalsitran,yaitu biji akan cepat rusak atau viabilitasmenurun apabila diturunkan kadar airnya, dantidak tahan disimpan pada suhu dankelembaban rendah. Pertumbuhan nyawai diHutan Penelitian Cikampek, Jawa Barat padaumur dua tahun menunjukan persen hidupmencapai 95% dengan rata-rata diameternya7,22cm, rata-rata tingginya 6,90m dan rata-rataluas tajuknya 12,90m2 (Effendi, 2012).Kayu nyawai dapat digunakan untuk kayupertukangan dan pembuatan kayu lapis(plywood), bahkan digunakan untuk face veneerkarena memiliki corak kayu yang baik, dimanakayunya berwarna cerah, yaitu kuningkeputihan. Pembuatan vinir nyawai tanpaperlakuan diperoleh hasil yang baik dengansudut kupas 91o 30' untuk tebal vinir 1,5 mm.Berat jenis kayu nyawai 0,27 (0,20-0,43), kelaskuat V, kelas awet V-III. Jenis ini digolongkandalam kelas keterawetan I yaitu mudahdilakukan pengawetan, memiliki nilai kalor4.225 cal/gram (Sumarni et al., 2009).
Upaya pemuliaan jenis nyawai belumbanyak dilakukan. Untuk menyusun programpemuliaan pohon, agar diperoleh hasil yangmaksimal diperlukan populasi dasar yangmemiliki variasi genetik yang tinggi terutamapada karakter yang memiliki nilai ekonomis.Untuk mengetahui variasi genetik dapatdilakukan dengan studi marka genetik maupunsifat-sifat kuantitatif (White et al., 2007).Pendugaan parameter genetik seperti variasigenetik, nilai heritabilitas, korelasi genetik antarsifat merupakan informasi dasar dalam upayaperbaikan suatu karakter tanaman melaluiseleksi atau program pemuliaan. Penampilanfenotipik suatu karakter tanaman merupakan
resultante dari faktor genetik, lingkungan, daninteraksi antara faktor genetik dan lingkungan(Zobel and Talbert 1984). Dalam programpemuliaan pohon, optimalisasi ataumaksimalisasi perolehan genetik akan sifat-sifattertentu akan dapat dicapai manakala ada cukuppeluang untuk melakukan seleksi gen untuksifat-sifat yang diinginkan. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui parameter genetikmeliputi (1) variasi genetik yang dicerminkanoleh variasi fenotipik, (2) heritabilitas dan (3)korelasi genetik untuk karakter tinggi dandiameter semai nyawai dari 17 pohon induk asalPulau Lombok.
II. METODE PENELITIAN
A. Waktu dan TempatPenelitian ini dilakukan di persemaianBalai Besar Penelitian Bioteknologi danPemuliaan Tanaman Hutan Yogyakarta padaketinggian tempat 382 m dpl. Pembuatanpersemaian dimulai pada bulan Februari 2012dan pengamatan dilakukan pada umur 8 bulan.
B. Bahan dan PeralatanBahan yang digunakan adalah bibit nyawaiyang berasal dari 17 pohon induk asal P.Lombok, seperti disajikankan pada Tabel 1.Bahan lain yang digunakan adalah arang sekam,top soil, kompos, polybag ukuran 20 x 12 cm.Peralatan yang digunakan yaitu saringan, baktabur, kaliper, mistar dan tally sheet, alatpenyiram, alat tulis dan alat hitung.
Pendugaan Parameter Genetik Semai Nyawai ....
Liliek Haryjanto & Prastyono
39
Tabel 1. Data pohon induk yang digunakan dalam penelitian
Table 1. Data of mother trees included in the researchPohonInduk
Mother
tree
Ketinggiantempat(m dpl)
Altitude
(m asl)
Koordinat
Coordinate
Asosiasi
Association
Tinggi (m)
Height (m) Diameter(cm)
Diameter
(cm)
Tt
Total
Tbc
Bole1 362 8o 31’ 48,9” LS116o 14’28,6” BT Callophyllum inophyllum, Toonasureni, Aglaia sp., Ficus
benjamina
25 8 40
2 358 8o 31’ 47,0” LS116o 14’25,4” BT Sama dengan pohon induk No 1 24 7 453 431 8o 32’ 15,4” LS116o 32’19,4” BT Arthocarpus elastica,Callophyllum inophyllum, Alstonia
scholaris, Toona sureni, Ficus
benyamina
35 15 80
4 418 8o 32’ 18,1” LS116o 32’17,1” BT Sama dengan pohon induk No 3 33 16 655 425 8o 32’ 18,8” LS116o 32’19,5” BT Sama dengan pohon induk No 3 34 16 606 417 8o 32’ 18,1” LS116o 32’21,3” BT Sama dengan pohon induk No 3 30 13 557 413 8o 32’ 19,9” LS116o 32’21,7” BT Sama dengan pohon induk No 3 28 11 508 494 8o 30’ 50,6” LS116o 33’46,5” BT Sama dengan pohon induk No 3 38 22 509 487 8o 30’ 43,2” LS116o 33’52,2” BT Sama dengan pohon induk No 3 36 17 5510 699 8o 29’ 25,8” LS116o 32’41,0” BT Arthocarpus elastica, Ficusbenyamina, Laportea stimulan,
Azadirachta indica,
Pterospermum javanicum
18 10 40
11 913 8o 27’ 56,7” LS116o 32’05,5” BT Sama dengan pohon induk No 10 16 10 3012 968 8o 27’ 44,6” LS116o 32’01,4” BT Sama dengan pohon induk No 10 20 13 3213 993 8o 27’ 44,7” LS116o 32’01,3” BT Sama dengan pohon induk No 10 23 15 3514 1100 8o 27’ 25,1” LS116o 31’55,9” BT Sama dengan pohon induk No 10 25 13 3615 769 8o 31’ 53,4” LS116o 23’53,5” BT Anthocephalus cadamba, Ficusbenyamina, Schleichera oleosa 30 17 3816 506 8o 22’ 48,2” LS116o 14’01,6” BT Anthocephalus cadamba, Ficusbenyamina, Schleichera oleosa,
Azadirachta indica, Acacia
leucophloea, Swietenia mahagoni
35 20 40
17 500 8o 22’ 44,1” LS116o 14’01,8” BT Sama dengan pohon induk No 16 29 16 43
Keterangan :Tt = Tinggi totalTbc = Tinggi bebas cabangDiameter diukur pada 1,3 m di atas permukaan tanah
Remarks :Tt = Total heightTbc = Bole length
Diameter was measured at 1.3 m above ground level (dbh)
C. Metode Pengujian1. Rancangan penelitianPenelitian ini menggunakan RancanganAcak Lengkap Berblok (Randomized Complete
Block Design) dengan 17 famili asal P. Lomboksebagai perlakuan, setiap perlakuan terdiri atas
3 ulangan, tiap ulangan terdiri atas 10 bibitsehingga jumlah bibit yang digunakan sebanyak510 bibit. Pengeblokan dilakukan untukmeminimalkan ketidakseragaman lingkungankarena adanya efek sinar matahari padapertumbuhan semai di persemaian.
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2. Tahapan penelitiana. Ekstraksi benihBuah nyawai yang telah masak dibelahmenjadi dua. Biji yang ada dalam dagingbuah dikerok menggunakan spatula dandimasukkan ke dalam air. Biji disaring dankemudian ditaruh di atas kertas untukpengeringan. Pengeringan cukup dengandiangin-anginkan dan tidak dijemur dibawah sinar matahari secara langsung.b. PerkecambahanMedia tabur yang digunakan adalaharang sekam padi yang telahdisaring/diayak dan disemprot denganfungisida agar terbebas dari jamurpengganggu. Benih yang ditaburdisesuaikan antara identitas pohon indukdengan label pada bak tabur. Selanjutnyabak tabur ditutup dengan plastik untukmenjaga temperatur dan kelembaban agarkondusif untuk perkecambahan.Penyiraman dilakukan setiap hari.c. PenyapihanPenyapihan dilakukan di dalam rumahkaca. Media sapih yang dipergunakanadalah campuran top soil dan komposdengan perbandingan 1:1. Penyapihan bibitdilakukan saat bibit memiliki 4 daun.Penyapihan dilakukan secara berurutansesuai dengan nomor pohon induk.Penyapihan dilakukan denganmenggunakan pinset karena ukurankecambahnya kecil. Bibit disungkup selamakurang lebih 2 bulan setelah penyapihan.d. PemeliharaanSetelah sungkup dibuka, bibitdipindahkan ke tempat terbuka denganmenggunakan paranet itensitas 60 persen.Pemeliharaan berupa penyiraman yangdilakukan 2 hari sekali yaitu pagi hari agarmedia tetap lembab. Selain itu jugadilakukan pembersihan gulma.3. Karakter yang diamatiKarakter yang diamati yaitu tinggi dandiameter semai. Tinggi diukur dari pangkalbatang sampai pucuk dan diameter diukur padapangkal batang setinggi 20 cm dari permukaantanah di polybag.
D. Analisis dataData hasil pengukuran dianalisismenggunakan analisis varians dengan sintesa ujiF untuk memperoleh informasi pengaruh famili
terhadap pertumbuhan tinggi dan diametersemai. Model analisis varians yang digunakansebagai berikut:
Yij = µ + Bi+Fj+FBij + εijKeterangan:Yij, µ, Bi, Fj, Fbij dan εi berturut-turut adalahpengamatan pada blok ke-i, famili ke-j, rerataumum, efek blok ke-i, efek famili ke-j, efekinteraksi pada famili ke-i dan blok ke-j sertarandom eror pada pengamatan ke-ij(diasumsikan terdistribusi normal dengan rerata0 dan varians σ2).Apabila terdapat variasi yang nyata antarfamili terhadap karakter yang diamati, makadilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan
(Duncan’s Multiple Range Test-DMRT) untukmengetahui perbedaan dan ranking antar familiyang diuji.Untuk mengetahui pengaruh faktor genetikterhadap fenotipe diestimasi besar nilaiheritabilitas menggunakan formula (Zobel andTalbert 1984):
σ2fh2f =
σ2e/NB + σ2fb/N + σ2fKeterangan:h2f = heritabilitas famili; σ2f = komponen variansfamili; σ2fb = komponen varians interaksi familidan blok; σ2e = komponen varians error; B =jumlah blok; N = jumlah bibit per plot.Perhitungan estimasi komponen variansdiperoleh dengan menggunakan analisis modelefek random (random effect model). Untukmengetahui korelasi genetik antar karakterdigunakan formula (Zobel and Talbert 1984):
σf(xy)rG =
√ σ2f(x).σ2f(y)Keterangan:rG = korelasi genetik
σf(xy) = komponen kovarians untuk karakter xdan y
σ2f(x) = komponen varians famili untuk karakter x
σ2f(y) = komponen varians famili untuk karakter y
III. HASIL DAN PEMBAHASANHasil pengamatan terhadap karakter tinggidan diameter semai nyawai disajikan padaGambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Rata-rata tinggi semai nyawai umur 8 bulan dari17 famili.
Figure 1. Mean of seedling’s height of the 17 families of nyawai
at 8 months old.
Gambar 2. Rata-rata diameter semai nyawai umur 8 bulandari 17 famili.
Figure 2. Mean of seedling’s diameter of the 17 families of
nyawai at 8 months old.
Rata-rata tinggi semai berada pada kisaran38,48 cm (famili 10) - 61,39 cm (famili 6),dengan rata-rata tinggi seluruh populasi 51,58cm, rata-rata diameter semai pada kisaran 4,2mm (famili 8) - 5,9 mm (famili 6), dengan rata-rata diameter seluruh populasi 4,8 mm.Hasil analisis varians menunjukkan efekfamili berpengaruh sangat nyata terhadapvariasi karakter tinggi dan diameter. Besarnyakomponen varians famili (σ2f) mempunyaisumbangan terbesar (68,48%) dari total variasiuntuk karakter tinggi, sedangkan komponenvarians galat (individu dalam plot) menyumbang
terbesar kedua yaitu 28,65% (Tabel 2). Untukkarakter diameter, komponen varians galatmenyumbang terbesar (47,53%) dari totalvariasi, sedangkan komponen varians familimenyumbang terbesar kedua yaitu 36,97%. Halini menunjukkan sebaran variasi genetik untuksifat tinggi dan diameter terdistribusi antarfamili cukup besar. Adanya variasi genetik yangtinggi untuk sifat tinggi dan diameter padatingkat semai juga ditemukan pada jenis binuang(Octomeles sumatrana Mig) (Yudhohartono danFambayun, 2012) dan jabon (Anthocephalus
cadamba Mig) (Yudhohartono dan Herdiyanti,2013; Yudhohartono, 2013).
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Tabel 2. Analisis varians dan estimasi komponen varians untuk karakteristik tinggi dan diametersemai nyawai pada umur 8 bulan
Table 2. Analysis of variance and variance component estimation of height and diameter traits of the
nyawai seedlings at 8 months old
Sumber variasi(Source of variance) Db(df)
Tinggi (Height) Diameter (Diameter)RerataKuadrat(Mean
square)
Komponenvarians(Variance
component)
RerataKuadrat(Mean
square)
Komponen varians(Variance
component)Blok 2 71,12* 0,13 (0,24%) 0,07ns 0 (0%)Famili 16 1066.75** 37,79 (68,48%) 6,07** 0,18 (36,97%)Blok*Famili 32 29.02** 1,45 (2,62%) 0,93** 0,08 (15,49%)Galat 417 15,81 15,81 (28,65%) 0,24 0,24 (47,53%)
Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf uji 5%** = berbeda nyata pada taraf uji 1%ns = tidak beda nyata Remarks : * = Significant differences at P<0.05,** = Significant differences at P<0.01ns = No significant differences
Varians galat atau varians individu semai didalam plot cukup besar nilainya, artinya variasidi antara semai di dalam plot sangat tinggi. Halini dapat dilihat dari besarnya standar deviasisebagaimana disajikan pada Gambar 1 dan 2.Variasi di dalam plot disebabkan oleh beberapafaktor yaitu antara lain adanya variasi genetikdiantara individu semai di dalam satu famili danfaktor di luar kendali penelitian. Variasi genetikdiantara individu semai di dalam satu familisangat dimungkinkan, karena famili yang diujimerupakan famili half-sib dari hutan alam,sehingga perkawinan secara terbukamenyebabkan satu induk pohon dibuahi olehbanyak induk jantan. Dalam penyerbukanterbuka, biji yang dikoleksi secara individual
seedlot, merupakan hasil dari perkawinan yangtak terkendali, sehingga diasumsikan semai yangdiperoleh dalam satu pohon induk mempunyaiinduk betina (ibu) yang sama dan polen dariinduk jantan yang berbeda (Williams andMatheson, 1994). Besarnya varian galat atau
varians individu di dalam plot terhadappertumbuhan ini juga terjadi pada tanaman kayuputih umur 23 bulan (Susanto, 2008), Eucalyptus
pellita umur 12 bulan dan Acacia mangium umur4 sampai dengan 36 bulan (Leksono, 2008).Untuk melihat perbedaan dan rankingantar famili untuk karakter tinggi dan diametersemai dilakukan pengujian lebih lanjutberdasarkan uji jarak berganda Duncan’s (DMRT)yang hasilnya disajikan pada Tabel 3. Karaktertinggi dan diameter cenderung berhubungandengan ketinggian tempat (altitude). Famili no 6,4, 7 berada pada ketinggian tempat 413 - 418 mdpl memiliki karakter tinggi dan diameter lebihbaik dibandingkan famili yang asal pohoninduknya dari ketinggian tempat di atas 900 mdpl seperti famili no 11, 12, 13, 14. Hal ini sesuaidengan pendapat Zobel and Talbert (1984)bahwa adanya perbedaan kondisi tempattumbuh setiap pohon induk dalam provenanakan mempengaruhi sifat genetiknya.
Tabel 3. Hasil Uji DMRT terhadap sifat tinggi dan diameter semai nyawai dari 17 famili pada umur 8bulan
Table 3. Result of DMRT for height and diameter traits of the 17 families of nyawai seedlingsTinggi (cm)(Height (cm) Diameter (mm)(Diameter (mm)Famili(Family) Rerata(Mean) Famili(Family) Rerata(Mean)6 61,39a 6 5,9a4 59,70a 7 5,6b7 56,88b 4 5,2c8 56,08bc 12 5,1c12 55,77bc 15 5,1cd
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Tabel 3. Lanjutan
Table 3. Continued Tinggi (cm)(Height (cm) Diameter (mm)(Diameter (mm)9 55,33bc 13 4,9cde15 55,07bc 2 4,8def3 53,75cd 9 4,8def2 53,73cd 11 4,7ef13 52,20d 14 4,7ef1 51,92d 5 4,6fg17 49,31e 1 4,5fgh5 48,78e 3 4,5fgh14 45,68e 16 4,3ghi16 44,95f 10 4,3hi11 42,57g 17 4,2i10 38,48h 8 4,2iRerata (Mean) 51,68 4,8
Keterangan : Nilai rata-rata yang dihubungkan dengan huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%
Remarks : The mean followed by the same letters is not significantly different at (=0.05)
Variasi genetik antar famili selaindisebabkan oleh perbedaan lingkungan tempattumbuh pohon induk kemungkinan jugadipengaruhi oleh pola penyebaran biji (seed
dispersal) nyawai dan sistem penyerbukannya.Menurut Azizah (2011), penyebaran biji nyawaisangat luas karena dibawa oleh burungrangkong gading (Rhinoplax vigil). Buah nyawaimerupakan makanan utama burung rangkong.Biji-biji tersebut tersebar, jatuh, atau keluarbersama kotoran (faeces) dan kemudian tumbuh.Proses penyerbukan silang antar pohon nyawaididuga berjalan baik sehingga variasi genetikantar individu tinggi. Penyebaran benih yangluas menghasilkan individu-individu pohon yangberdekatan bukan merupakan kerabat dekatsehingga meminimalkan kemungkinanterjadinya kawin kerabat (inbreeding)(Finkeldey, 2005). Pollinator nyawai adalah ordoHymenoptera yang terdiri dari tawon, lebah, dansemut, termasuk kelas insect atau serangga(Basset et al., 2012). Dengan banyaknya jenispollinator menyebabkan terjadinyapenyerbukan yang lebih efisien. Dengandemikian materi genetik yang diambil bukanmerupakan hasil kawin kerabat.Heritabilitas merupakan parameter yangdapat menggambarkan kuat (rigiditas) danlemahnya (plastisitas) suatu karakter di bawahpengendalian faktor genetik. Besarnya nilaiheritabilitas penting diketahui untukmenentukan seleksi pada program pemuliaanpohon, terutama mempengaruhi perolehangenetik dalam menentukan strategi pemuliaanuntuk memperoleh hasil yang besar (Zobel andTalbert, 1984).
Nilai taksiran heritabilitas famili untukkarakter tinggi sebesar 0,98 dan karakterdiameter sebesar 0,91. Nilai heritabilitas familiini termasuk kategori tinggi. Menurut Leksono(1994), nilai heritabilitas >0,69 dikelompokkandalam kategori tinggi. Tingginya nilaiheritabilitas yang ditemukan kemungkinankarena perhitungan dilakukan masih padatingkat semai dimana lingkungan masih relatifseragam. Tabel 2 menunjukkan komponenvarians blok untuk karakter tinggimenyumbangkan proporsi kecil (0,24%), bahkan0% untuk karakter diameter. Tingginya nilaiheritabilitas ini menunjukkan kuatnya pengaruhgenetik terhadap karakter tinggi dan diameter.Nilai taksiran heritabilitas famili yang tinggimenunjukkan peningkatan genetik akanmaksimal dengan melakukan seleksi famili.Makin tinggi nilai heritabilitas makin sederhanaproses seleksi dan makin tinggi pula responnyaterhadap seleksi (Akhtar et al., 2007).Korelasi genetik adalah derajat hubunganantara dua sifat yang disebabkan oleh faktorgenetik (Gapare et al., 2009). Korelasi genetikantar karakter berguna untuk programpemuliaan pohon, terutama untukmengembangkan dua karakter berdasarkanseleksi atas satu karakter secara tidak langsung,dengan harapan akan memperbaiki karakteryang lainnya (Zobel and Talbert, 1984).Koefisien korelasi genetik hasil perhitunganantara sifat tinggi dan diameter sebesar 0,70.Korelasi yang positif dan tinggi ini menunjukkanbahwa perbaikan satu karakter akan diikutidengan perbaikan karakter yang lainnya.Korelasi genetik antara sifat tinggi dan diameter
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pada tanaman kehutanan pada umumnyanilainya positif dan tinggi. Uji keturunan sengon(Falcataria moluccana) pada umur 8 bulan diKediri menunjukkan korelasi genetik antarkedua sifat tersebut sebesar 0,89 (Ismail danHadiyan, 2008), sengon umur 12 bulan diCikampek sebesar 0,90 (Hadiyan, 2010),
Araucaria cunninghamii umur 18 bulan diBondowoso sebesar 0,80 (Setiadi, 2010).Penelitian ini dilakukan pada tanaman saatmasih tingkat semai. Heritabilitas sifat tertentudapat mengalami perubahan seiring denganumur tanaman (Zobel and Talbert, 1984).Heritabilitas akan cenderung berkurang saattanaman di lapangan karena faktor lingkunganyang lebih besar mempengaruhi fenotipenya.Namun demikian informasi awal ketigaparameter genetik semai asal P. Lombok inidapat menjadi petunjuk upaya perbaikankarakter tanaman yaitu tinggi dan diametermelalui upaya pemuliaan pohon. Populasinyawai asal P. Lombok ini dapat menjadi salahsatu populasi dasar untuk pemuliaan pohon.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KesimpulanHasil penelitian menyimpulkan bahwa (1)variasi genetik antar famili sangat signifikanuntuk karakter tinggi dan diameter, (2) nilaiheritabilitas famili untuk karakter tinggi sebesar0,98 dan diameter sebesar 0,91 (3) korelasigenetik antara sifat tinggi dan diameter sebesar0,7.
B. SaranPenelitian ini dilakukan pada tahap awalpertumbuhan tanaman yaitu pada tingkat semai.Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, makadiperlukan pengamatan lanjutan secara periodiksampai umur setengah daur.
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